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ANALISIS PERKUATAN JEMBATAN MUSI II 

BENTANG 100 METER

ABSTRAKSI

Perkuatan jembatan dilakukan untuk membandingkan lendutan berdasarkan letak 

tendon yang berbeda dan membandingkan nilai lendutan sebelum dan sesudah perkuatan 

dilakukan.
Pedoman peraturan yang digunakan untuk analisis pembebanan adalah menurut 

Standar Bridge Management System 1992 (BMS5 1992). Beban-beban yang bekerja 

pada jembatan Musi II adalah beban mati yang terdiri dari beban lantai kendaraan, aspal, 

trotoar dan sandaran. Beban hidup terdiri dari beban kendaraan standar, UDL dan KEL. 

Beban angin, gempa dan rem. Disamping itu untuk mempermudah analisis perhitungan 

dilakukan dengan bantuan program soft ware, dalam hal ini menggunakan SAP 2000 

versi 7.0.

Posisi tendon sebagai perkuatan digunakan 3 posisi tendon yang berbeda. Posisi 

1 adalah posisi yang sudah digunakan pada perkuatan jembatan Musi II. Posisi 2 dan 3 

merupakan posisi baru sehingga dapat dibandingkan lendutan antara 3 posisi tendon 

tersebut sehingga didapat posisi yang paling besar mengurangi lendutan.

Dengan adanya perkuatan jembatan dengan penambahan tendon maka defleksi 

yang terjadi berkurang. Sebelum diperkuat nilai lendutan maksimum pada joint 9 

sebesar 6,687 cm setelah diperkuat letak 1 nilai maksimum 5,014 cm. Perkuatan letak 2 

nilai lendutan maksimum 5,451 cm. Sedangkan perkuatan letak 3 lendutan maksimum 

5,593 cm.
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BABI
PENDAHULUAN

:

1.1. Latar Belakang

Jembatan membentuk bagian kehidupan masyarakat, sebagai sarana komunikasi 

untuk perdagangan, transportasi dan pertukaran sosial budaya. Meningkatnya kebutuhan 

masyarakat di bidang ekonomi sejalan dengan meningkatnya tuntutan masyarakat akan 

layanan transportasi sebagai akibat langsung dari mobilitas manusia dan barang.

Jembatan sebagai sarana transportasi merupakan salah satu produk dari kegiatan 

jasa konstruksi yang direncanakan agar dapat memberi pelayanan terhadap perpindahan 

kendaraan dari suatu tempat ke tempat lain dengan waktu yang sesingkat mungkin 

dengan persyaratan aman dan nyaman (compartable and safe).

Jembatan Musi II merupakan salah satu sarana transportasi yang sangat penting 

bagi jalur perekonomian. Jembatan Musi II ini sangat ramai digunakan dan dilalui oleh 

kendaraan truk, bus, mini bus, fuso maupun pribadi yang membawa muatan sampai 

berton-ton.

Masih terjadinya goyangan akibat beban kendaraan yang dirasakan pada saat 

berada di atas jembatan musi II walaupun sudah dilakukan perkuatan dengan 

menggunakan tendon. Sehingga perlu teliti kemungkinan posisi tendon yang berbeda 

apakah berpengaruh terhadap lendutan yang terjadi.

1.2. Perumusan Masalah

Supaya tidak menyimpang dari pembahasan masalah yang ada, maka pada 

laporan tugas akhir ini perumusan masalah akan dibatasi pada analisis perkuatan 

jembatan musi II bentang 100 meter dengan berbagai posisi tendon terhadap lendutan.

1
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Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan adalah untuk:
1. Mengetahui besar lendutan sebelum dan sesudah perkuatan dilakukan.

2. Mengetahui dan membandingkan besar lendutan melalui letak tendon yang 

berbeda.

1.3.

Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan pada penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Mengumpulkan data-data teknis mengenai jembatan Musi II.

2. Mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dengan jembatan Musi II.

3. Meninjau langsung kondisi jembatan Musi II.

4. Konsultasi dan berdiskusi pihak yang terkait dengan yang lebih memahami 

struktur jembatan rangka baja dan perkuatan dengan menggunakan tendon.

1.4.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup Pada penulisan tugas akhir ini membatasi permasalahan 

pada:

1. Mencoba melakukan analisis perkuatan jembatan musi II dengan 

menggunakan tendon.

2. Mencoba posisi tendon yang berbeda sebagai perkuatan.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan pada tugas akhir ini adalah:

BAB I PENDAHULUAN berisikan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penulisan, metodologi penulisan dan ruang lingkup penulisan 

serta sistematika penulisan laporan tugas akhir ini.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA membahas 

yang mendukung pembahasan dari masalah
mengenai pengkajian teori-teori

1
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BAB III METODOLOGI menjelaskan prosedur pembahasan masalah yang 

didapat melalui studi literatur dan survey langsung pada jembatan Musi II.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN menjelaskan tentang perhitungan 

perkuatan jembatan dengan variasi letak tendon.

BAB V PENUTUP berisikan mengenai kesimpulan dari semua uraian dan hasil 

analisis perhitungan serta saran-saran dari kesimpulan.
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